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Abstrak : Diare adalah suatu keadaan pengeluaran tinja yang tidak normal/ tidak seperti
biasanya. Angka kejadian dan kematian diare pada anak-anak di negara berkembang masih
tinggi terutama pada anak yang mendapat susu formula, karena susu formula tidak
mengandung zat antibodi serta tidak mudah dicerna oleh bayi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah hubungan antara pemberian susu formula dengan kejadian diare pada
bayi usia 0-11 bulan di Desa Karyasari Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten Karawang.
Desain penelitian ini  menggunakan rancangan kuantitatif observasional dengan
menggunakan metode deskriptif analitik melalui pendekatan cross sectional. Penelitian ini
akan dilakukan di Desa Karyasari Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten Karawang.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh data bayi yang berusia 0-11 bulan sebanyak 79
individu. Penelitan ini menggunakan sampel jenuh.jenis data yang diambil adalah data
primer, teknik pengumpulan data dengan menyebar kuesioner kepada ibu yang mempunyai
bayi usia 0-11 bulan, analisis data menggunakan SPSS dengan uji chi-square. Kesimpulan
dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan bermakna antara pemberian susu formula
dengan kejadian diare dengan hasil p= 0,001 (p<0,05).

Kata Kunci : Diare, Susu Formula, ASI

Incidence of Diarrhea in Toddlers at Karyasari Village, Rengasdengklok Sub-District,
Karawang Regency and its correlation to Formula Milk Feeding

Abstract : Diarrhea is a abnormal physiology indicated by watery or more frequent
defecation. Incidence and mortality rate of diarrhea in children in developing countries
remain high, especially in children who uptake formula milk. Formula milk is known for
lacking antibodies and not digestible by infants. Therefore, this research aims at uncovering
if there is a correlation between formula milk feeding and in incidence of diarrhea in infants,
aged between 0 to 11 months in Karyasari Village located at Rengasdengklok, Karawang,
West Java. Methodology used for this study was observational quantitative design using
descriptive analytic methods through cross-sectional approach. Seventy nine infants aged
between 0 to 11 months were included as saturated sample population. Primary sample was
obtained from questionnaires, responded by mothers who have children within category.
Statistical analysis generated the value of p (0.001) (p < 0.05) showing that there is a stong
correlation between formula milk feeding and the incidence of diarrhea for selected
population.
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Pendahuluan

Diare adalah suatu keadaan pengeluaran
tinja yang tidak normal atau tidak seperti
biasanya, ditandai dengan terjadinya
peningkatan frekuensi lebih dari 3 Kkali
sehari pada anak dan 4 kali sehari pada bayi
serta perubahan konsitensi tinja menjadi
lebih lembek dan cairt?2.  Diare masih
menjadi masalah kesehatan dunia, terutama
negara  berkembang  Di  Indonesia,
morbiditas dan mortalitas penyakit diare
masih tinggi. Angka kejadian diare di
Indonesia pada tahun 2010 s/d 2017
memperlihatkan kecenderungan naik3. Diare
termasuk penyakit berbahaya karena dapat
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB)
di beberapa kecamatan di Indonesia dengan
angka Case Fatality Rate (CFR) yang cukup
tinggi®4. Di Kecamatan Rengasdengklok
Kabupaten Karawang, jumlah  kasus
kejadian diare pada tahun 2015 mencapai
95.306 kasus®. Dinas Kesehatan Kabupaten
Karawang memperkirakan faktor yang
mempengaruhi tingginya angka kejadian
diare di Kabupaten Karawang adalah
kebersihan lingkungan termasuk sarana
sanitasi dasar serta akses air minum
berkualitas®.

Berdasarkan Studi Mortalitas dan Riset
Kesehatan Dasar diketahui bahwa diare juga
menjadi penyebab utama kematian balita di
Indonesia?. Salah satu faktor yang diduga

menyebabkan tingginya angka kejadian

diare pada balita adalah penggunaan susu
formula”2,

Susu formula merupakan susu sapi atau
susu buatan yang dikomposisikan hampir
mendekati komposisi ASI sehingga dapat
dipakai sebagai pengganti ASI. Susu
formula dimaksudkan sebagai pengganti Air
Susu Ibu (ASI) sebagai asupan makanan
utama bayi. Bayi sering tidak mendapatkan
ASI eksklusif, berbagai macam faktor
menyebabkan ibu tidak dapat memberikan
ASI, seperti ASI tidak keluar, ASI keluar
sedikit, lbu bekerja dan lain sebagainya®.
Susu formula dapat terkontaminasi oleh
bakteri dan fungi bergantung pada cara
penyimpanan serta air dan botol yang
digunakan.
Diare masih  menjadi  permasalahan
kesehatan yang menyebabkan tingginya
kematian balita di Indonesia. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk  meneliti
hubungannya dengan penggunaan susu
Kecamatan

formula,  khususnya di

Rengasdengklok Kabupaten Karawang.

Metode

Penelitian ini  melalui pendekatan cross
sectional yaitu pendekatan dimana objek
sekali observasi dan dilaksanakan pada saat
penelitian dengan menyebarkan kuesioner
kepada ibu yang mempunyai bayi usia 0-11
bulan di Desa Karyasari Kecamatan

Rengasdengklok Kabupaten Karawang.
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dilakukan

pengumpulan data melalui kuesioner, dan

Kegiatan  yang meliputi
analisis data menggunakan SPSS dengan uji
chi square. Variabel independennya adalah
pemberian susu formula dan variable
dependennya adalah kejadian diare. Dengan
metode  ini  diharapkan  mengetahui
bagaimana hubungan antara pemberian susu
formula dengan kejadian diare pada Bayi
Usia 0-11 Bulan di Desa Karyasari
Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten
Karawang.

Hasil

Hasil penelitian dari penyebaran kuesioner
kepada ibu-ibu yang mempunyai bayi usia
0- 11 bulan di Desa Karyasari Kecamatan
Rengasdengklok, Kabupaten Karawang

diantaranya sebagai berikut:

M Tidak diberikan

m Diberikan (pernah diberikan susu
formula)

Gambar. 1 Penyebaran Kuesioner

Berdasarkan Gambar 1, hasil penelitian
menunjukkan dari 79 responden yang
mengisi kuesioner di dapat hasil 20 orang
(25,3%) tidak diberikan susu formula, serta
59 orang (74,7 %) diberikan (pernah

diberikan susu formula. Karakteristik

responden sebagian besar menunjukan
bahwa yang diberikan susu formula lebih
banyak dibandingkan yang tidak diberikan

susu formula.

M Tidak pernah diare W Diare (pernah diare)

Gambar 2: Distribusi frekuensi kelompok diare

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 28 (35,4%) bayi tidak pernah
mengalami diare, dan 51 (64,6%) pernah
terdiagnosis diare. Dari hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa bayi yang diare
(pernah  diare) lebih besar frekuensi
(persentasenya) dibandingkan bayi yang
tidak pernah diare.

Tabel 1 menjelaskan analisis data
menggunakan uji chi square yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara kejadian diare dengan
pemberian susu formula dimana nilai p =
0,001.
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Tabel 1. Korelasi pemberian susu formula

dengan kejadian diare

Kejadian Tidak Diare Total Nilaip

Diare Diare  (pernah sig.one
diare) tailed

Susu Formula (a=

0,05)

Tidak 16 4 20 0.001

Diberikan

Susu Formula

Diberikan 12 47 59

susu formula

Total 28 51 79

Pembahasan

Pemberian susu formula pada bayi dengan
cara yang tidak tepat dapat menimbulkan
bahaya kesehatan, terutama diare. Susu
formula dapat menjadi media yang baik
bagi pertembuhan bakteri, jamur dan
sebagainya. Jenis bakteri yang biasa
ditemukan pada susu formula adalah bakteri
coliform?°,

Susu formula lebih mudah terkontaminasi
bakteri disebabkan oleh botol yang tidak
higienis. Hal ini dipengaruhi oleh Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Ibu. Oleh
karena itu perlu diperhatikan pada saat
persiapan dan pemberian susu, harus
dilakukan  hal-hal  seperti  menjaga
kebersihan botol susu, menjaga botol susu
tetap kering sebelum digunakan, mencuci
botol susu menggunakan sabun yang aman
untuk bayi, menggunakan alat khusus botol
susu, membersihkan semua bagian botol,
membilas dengan air mengalir, dan
mensterilkan botol susu, sehingga dapat

mengurangi terjadinya kontaminasi®t,

Banyaknya faktor yang mempengaruhi ibu
yang memiliki bayi di Desa Karyasari
Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten
Karawang untuk memberikan susu formula.
Hal ini dianggap alternatif yang paling
mudah dan cepat sehingga apabila ASI ibu
tidak keluar atau ASI keluar sedikit atau ibu
yang bekerja yang tidak secara penuh bisa
memberikan ASI kepada bayinya susu
formula bisa untuk menggantikan peran
ASI, sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan bayi terkena diare.

Sistem pencernaan bayi yang belum
sempurna dan masih beradaptasi dengan
makanan selain ASI juga diduga dapat
menyebabkan diare. Bayi yang diberi ASI
eksklusif cenderung tidak mengalami diare.
Hal ini diduga karena pada ASI terdapat
kolostrum yang terkandung zat kekebalan
terutama immunoglobulin A (IgA) yang
tidak  dimiliki olen  susu  formula.
Immunoglobulin A (IgA) dapat melindungi
bayi dari berbagai penyakit seperti diare,
dan memiliki efek laksatif dimana pada
masa awal buang air besar zat ini akan
melindungi saluran pencernaan dari zat
asing atau patogen. Pada waktu lahir sampai
beberapa bulan sesudahnya, bayi belum
dapat membentuk kekebalan sendiri secara
sempurna oleh sebab itu diperlukan ASI
sebagai asupan utama bayi 1213,

Meskipun penggunaan susu formula dinilai

tidak memiliki manfaat dan kandungannya
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tidak sesempurna ASI (Tabel 2), namun
susu formula dapat digunakan sebagai
alternatif untuk membantu ibu untuk
memberikan susu atau sebagai tambahan
jika produksi ASI
kebutuhan bayi.

tidak  mencukupi

Tabel 2 : Perbandingan Kandungan ASI dan

Susu Formula®

Nitrisi A% Susu Formula
Menzamdims  faktor
pembennck zel otk EBaru hbelakangzn
terutama DA dan ini produzen
Lewzk A4 menambabkan
Mengmdims  kadar DA dan AA
kolesteral yang tinggi
. Mengandimz
Mengandimz  protein ; =
whey vyamg  lehih E:;:]il'm z"lil]:
mndzh diserap oleh :
sz bayl it
Protzin Mengmdung bayi
laktoferin umfuk
kzzchatan wans bayi
Ilenzamdimz  lizozim
zat anti mikroba
Smgar  sedikir
Ezya  kandungan o
aktosa aligosakarida
Earba Ezya  kandungan
hidrat olizosakaridy  yamg
berfungsi  menjaza
kondizd nzus balus
7at Eaya zel darah putth
Eaya kandunzan
Rekebalan Inmmoglobulin
Lekik nmdah diserap .
A Suszh  diserzp
khuzusnya zat bes
- pencamzan bayt
EFEJ". Zine (Zn) dan Hmya di:érz]:
Vitarain Ealsium (ca} eakitar 3-10%,
dan Mingral Zat besi vang diserap .
5075% Peendah selenium
Mengandimz  bamyak
zalenium
Tada]}allﬁ enzim lipase E:m P
dan amilase .
Enzim G Kaya kendimgar mengekibatean
Hormon ormon seperti tiraid, o Dross pmmilu.i
laktin, olsitogin, :
E,Imul]‘euml]mﬂ:rl}'a e L
- aktivitas horman

Pada dasarnya kandungan susu formula
mengacu pada apa yang terkandung dalam

ASI, ASI mengandung banyak nutrisi,

antara lain karbohidrat, lemak, vitamin,
mineral, protein, zat kekebalan, enzim dan
hormon dengan porsi yang tepat dan
seimbang. Komposisi ASI dapat berubah
dari waktu ke waktu disesuaikan dengan
kebutuhan bayi®,

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pemberian
susu formula dengan kejadian diare pada
bayi usia 0-11 bulan di Desa Karyasari
Kecamatan Rengasdengklok Kabupaten
Karawang.
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